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Abstrak 

Penelitian dengan judul "Analisis Kandungan Minyak Nabati Menggunakan Metode Ekstraksi 

Kontinyu", bertujuan untuk menganalisis kandungan minyak nabati dari beberapa sampel dengan 

menggunakan metode ekstraksi kontinyu soxletasi. Sampel yang digunakan adalah biji labu, biji 

melon, biji jarak, kemiri, kacang tanah, dan biji coklat. Petroleum eter digunakan sebagai sebagai 

pelarut dalam proses ekstraksi kontinyu dipilih karena sifat non-polar yang efektif dalam mengekstrak 

senyawa non-polar seperti lemak dan minyak dari bahan tumbuhan. Hasil ekstraksi yang diperoleh 

memperlihatnkan bahwa ekstraksi minyak nabati pada kemiri memberikan hasil perhitungan massa 

jenis yang sama dengan beberapa penelitian ektraksi minyak kontinyu dari kemiri yang telah 

dilakukan yaitu sebesar 0,9218 gr/mL. Hasil rendemen  ekstraksi dari kemiri menunjukkan hasil yang 

tinggi dibandingkan dengan sampel lainnya sebesar 30,42%.  

 

Kata Kunci : Minyak, ekstraksi, soxletasi, petroleum eter, kemiri 

 

1. Pendahuluan 

Analisis kandungan minyak sayur adalah proses penting dalam industri makanan dan 

farmasi untuk memahami komposisi kimia dan sifat gizi minyak sayuran yang diekstrak. 

Metode ekstraksi berkelanjutan digunakan untuk ekstraksi minyak sayuran yang efisien dan 

konsisten. Beberapa studi telah dilakukan untuk mengeksplorasi berbagai aspek yang terkait 

dengan analisis kandungan minyak sayuran. Sebuah studi oleh Aweidah et al. (2021) 

membahas ekstraksi timol dan carvacrol dari daun tanaman Za'atar menggunakan minyak 

sesame. Thymol dan carvacrol dikenal karena sifat antimikroba dan antifungal mereka yang 

menarik. Selain itu, penelitian oleh Wang et al. (2022) tentang metode ekstraksi yang berbeda 

untuk minyak biji rap dan minyak bijih rami menunjukkan variasi dalam karakteristik 

kualitas minyak yang diekstra. 

Metode ekstraksi kontinyu merupakan salah satu teknik yang digunakan untuk 

meningkatkan efisiensi dan konsistensi dalam ekstraksi minyak nabati. Berbeda dengan 

metode ekstraksi batch tradisional, metode ekstraksi kontinyu memungkinkan ekstraksi 

minyak berlangsung secara terus-menerus, sehingga mengurangi waktu proses dan 

meningkatkan hasil minyak. Salah satu keunggulan metode ini adalah kemampuannya untuk 

meminimalkan kontak oksigen dengan minyak selama proses ekstraksi, yang dapat 

mengurangi oksidasi dan degradasi minyak. 

Salah satu contoh penerapan metode ekstraksi kontinyu adalah pada ekstraksi minyak 

dari biji jarak untuk produksi biodiesel. Penelitian oleh Ntalikwa (2021) menunjukkan bahwa 

variabel seperti rasio pelarut terhadap padatan, ukuran partikel, jenis pelarut, waktu ekstraksi, 
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dan suhu mempengaruhi hasil minyak yang diperoleh. Optimalisasi variabel-variabel ini 

penting untuk memaksimalkan rendemen minyak dan mengurangi biaya produksi. 

Selain biji jarak, metode ekstraksi kontinyu juga digunakan untuk minyak dari biji-

bijian lain seperti biji rap dan biji rami. Penelitian oleh Wang et al. (2022) menunjukkan 

bahwa metode ekstraksi yang berbeda mempengaruhi karakteristik kualitas minyak, seperti 

kadar asam lemak bebas, warna, dan stabilitas oksidatif. Hasil penelitian ini penting untuk 

mengembangkan metode ekstraksi yang sesuai dengan karakteristik biji yang diekstraksi. 

Metode ekstraksi berkelanjutan, seperti ekstraksi kontinyu, memainkan peran penting 

dalam industri minyak nabati. Metode ini tidak hanya meningkatkan efisiensi ekstraksi tetapi 

juga mengurangi dampak lingkungan dengan meminimalkan penggunaan pelarut dan energi. 

Selain itu, metode berkelanjutan ini dapat meningkatkan kualitas minyak yang diekstraksi 

dengan mengurangi oksidasi dan degradasi selama proses ekstraksi. 

Studi oleh Aweidah et al. (2021) menunjukkan bahwa penggunaan minyak sesame 

dalam ekstraksi timol dan carvacrol dari daun Za'atar adalah contoh penerapan metode 

berkelanjutan. Penggunaan pelarut alami seperti minyak sesame tidak hanya aman untuk 

kesehatan tetapi juga ramah lingkungan. Selain itu, metode ini dapat meningkatkan stabilitas 

senyawa bioaktif yang diekstraksi, sehingga mempertahankan efektivitasnya. 

Selain itu, analisis kandungan minyak sayuran melibatkan mengidentifikasi 

komponen spesifik dalam minyak. Johnson et al. (2002) mengevaluasi penggunaan 

spektroskopi Raman untuk menentukan isomer cis dan trans dalam minyak kedelai yang 

sebagian terhidrogenasi. Studi ini menyoroti potensi spektroskopi Raman sebagai metode 

analisis yang cepat dan efisien. Pentingnya membedakan minyak sayuran spesifik juga 

ditekankan dalam sebuah studi oleh (Mohammed et al., 2019), yang menunjukkan bahwa 

kandungan tin bisa menjadi penanda potensial untuk memisahkan minyak argan dari minyak 

zaitun, sesame, mustard, jagung, kacang-kacangan, dan minyak bunga matahari. Ini 

menekankan pentingnya analisis konten spesifik untuk mengidentifikasi minyak sayuran.  

Selain itu, karakterisasi komponen spesifik dalam minyak sayuran sangat penting. Sebuah 

studi oleh Verleyen et al. (2002) membahas analisis sterol bebas dan esterifikasi dalam 

minyak sayuran, sementara Chandran et al.(2013) melakukan studi komparatif pada 

kandungan fenol total dan aktivitas pemotongan radikal dari minyak sayur yang sering 

dikonsumsi.  

Oleh karena itu, analisis kandungan minyak sayur dengan menggunakan metode 

ekstraksi berkelanjutan melibatkan pemahaman yang mendalam tentang komponen kunci 

dalam minyak sayuran, pengembangan metode analitis yang efisien seperti spektroskopi 

Raman, dan penelitian untuk membedakan minyak tumbuhan spesifik berdasarkan 

kandungan mereka. 

 

2. Metode 

2.1 Alat dan Bahan 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah biji labu, biji melon, biji  jarak, 

biji coklat, kacang tanah, kemiri. Pelarut yang digunakan adalah pertroleum eter. Adapun 

perlatan yang digunakan perangkat alat soxletasi (Gambar 1) dan destilasi. 
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Gambar 1. Peralatan ekstraksi soxhlet 

 

2.2 Cara Kerja 

Tahap pertama dari penelitian ini adalah dengan mengeringkan sampel yang akan 

digunakan setelah itu dihaluskan dan ditimbang sebanyak 50gr kemudian dibungkus 

menggunakan kertas saring whatman. Selanjutnya sample diekstrak dengan menggunakan 

alat soxletasi selama 7 kali sirkulasi. Hasil yang diperoleh kemudian di destilasi. Sampel hasil 

destilasi dipanaskan kemudian ditimbang dan dihitung volume yang diperoleh untuk 

selanjutnya dilakukan perhitungan massa jenis dan randemen: 

 

𝜌 =
𝑚𝑎𝑠𝑠𝑎 𝑚𝑖𝑛𝑦𝑎𝑘

𝑣𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑚𝑖𝑛𝑦𝑎𝑘
 

 

% 𝑟𝑒𝑛𝑑𝑒𝑚𝑒𝑛 =
𝑚𝑎𝑠𝑠𝑎 𝑚𝑖𝑛𝑦𝑎

𝑚𝑎𝑠𝑠𝑎 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙
 𝑋 100% 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Ekstraksi berkelanjutan adalah metode di mana ekstraksi dilakukan terus-menerus 

tanpa gangguan dalam proses. Metode ini memungkinkan penggunaan pelarut segar 

sepanjang proses ekstraksi, meningkatkan efisiensi dalam mendapatkan senyawa yang 

diinginkan dari sampel. Misalnya, dalam sebuah studi oleh (Pratiwi et al., 2023), ekstraksi 

berkelanjutan dilakukan menggunakan metode Soxhlet, di mana proses ekstraksi terjadi terus 

menerus, memungkinkan penggunaan lebih sedikit pelarut dan meningkatkantingkat 

ekstraksi.  

Selain itu, ekstraksi berkelanjutan juga dapat melibatkan proses konsentrasi setelah 

ekstraksi, seperti yang ditunjukkan dalam studi oleh (Wonorahardjo et al., 2015), di mana 

ekstraksi terus menerus diikuti oleh proses konsentrasinya. Ini menunjukkan bahwa ekstraksi 

berkelanjutan dapat menjadi bagian dari rantai proses ekstraksi yang lebih kompleks untuk 

mendapatkan senyawa yang diinginkan. 

Tahap preparasi sampel dimulai dengan mengeringkan sampel yang akan digunakan 

untuk mengilangkan kandungan air yang ada pada samaple. Sampel yang sudah kering 

kemudian di haluskan dengan tujuan untuk memperkecil ukuran partikel sampel sehingga 

luas permukaan kontak antara sampel dan pelarut menjadi lebih besar, memungkinkan zat-zat 
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yang terdapat dalam sampel larut lebih cepat dan efektif. Sampel kemudian di soxletasi 

dengan menggunakan pelarut pertroleum eter. 

Pelarut yang digunakan pada proses ektraksi adalah petroleum eter. Pertroleum eter 

dipilih karena beberapa sifat menguntungkan yang dimilikinya. Petroleum eter adalah pelarut 

non-polar, sehingga efektif dalam mengekstraksi senyawa non-polar seperti lipid dan minyak 

dari bahan nabati (Morya et al., 2022). Karakteristik ini memungkinkan petroleum eter untuk 

secara efisien melarutkan dan mengekstrak komponen lipid yang ada dalam minyak nabati, 

sehingga menghasilkan rendemen minyak yang tinggi (Dzondo-Gadet et al., 2004). Selain 

itu, petroleum eter dikenal dengan titik didihnya yang rendah, yang memudahkan 

penguapannya dari minyak yang diekstraksi, meninggalkan ekstrak minyak murni (Johnson 

& Lusas, 1983). 

Selain itu, penggunaan petroleum eter dalam proses ekstraksi berkelanjutan 

menawarkan manfaat praktis. Penelitian telah menunjukkan bahwa petroleum eter 

memberikan hasil ekstraksi yang tinggi ketika digunakan dalam metode ekstraksi kontinu, 

seperti teknik ekstraksi Soxhlet (Sayyar et al., 2012). Efisiensi petroleum eter dalam 

mengekstraksi minyak dari berbagai sumber tanaman telah dibuktikan dalam penelitian yang 

berfokus pada bahan tanaman yang berbeda, termasuk biji, buah, dan daun (Ntalikwa, 2021; 

Beveridgeet al.,2005; Patilet al.,2017). 

Selain itu, petroleum eter lebih disukai dalam proses ekstraksi berkelanjutan untuk 

minyak nabati karena kompatibilitasnya dengan teknik analisis yang biasa digunakan untuk 

analisis minyak. Sifat non-polar dari petroleum eter memastikan bahwa ia tidak mengganggu 

uji analitik selanjutnya, sehingga memungkinkan penentuan komposisi minyak dan parameter 

kualitas yang akurat (Ntalikwa, 2021). Hasil dari proses soxletasi sampel diperoleh minyak 

nabati yang berwarna kuning dan bening yang kemudian di destilasi lebih lanjut untuk 

menghilangkan sisa pelarut yang masih tertinggal. Hasil minyak nabati yang diperoleh dari 

masing masing sampel disajikan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Hasil perhitungan minyak nabati yang diperoleh 

Sampel Massa Jenis (gr/mL) Rendemen (%) 

Biji Labu 1,0143 6,082 

Biji Melon 1,0956 14,47 

Biji Jarak 0,898 10,6 

Kemiri 0,9218 30,42 

Kacang tanah 0,8375 12,56 

Biji Coklat 1,0818 3,8 

 

Biji labu memiliki massa jenis sebesar 1,0143 gr/mL dengan rendemen minyak 

sebesar 6,082%. Massa jenis biji labu yang mendekati air (1 gr/mL) menunjukkan bahwa biji 

ini memiliki kerapatan yang hampir sama dengan air. Rendemen minyak yang dihasilkan 

relatif rendah dibandingkan sampel lainnya, yang mengindikasikan bahwa biji labu mungkin 

tidak efisien untuk produksi minyak dalam jumlah besar. Rendemen yang rendah ini mungkin 

disebabkan oleh kandungan minyak yang terbatas dalam biji labu atau metode ekstraksi yang 

kurang optimal untuk biji jenis ini. Meski demikian, minyak biji labu memiliki manfaat 

kesehatan yang signifikan dan sering digunakan dalam produk kesehatan dan kecantikan. 

Biji melon memiliki massa jenis tertinggi di antara sampel lainnya, yaitu 1,0956 

gr/mL, dan rendemen minyak sebesar 14,47%. Kerapatan yang tinggi ini menunjukkan 
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bahwa biji melon memiliki kandungan padat yang lebih besar dibandingkan dengan biji 

lainnya. Rendemen minyak yang dihasilkan cukup signifikan, membuat biji melon sebagai 

kandidat yang baik untuk ekstraksi minyak. Minyak biji melon dikenal karena sifatnya yang 

ringan dan tidak berminyak, menjadikannya pilihan populer dalam industri kosmetik dan 

perawatan kulit. 

Biji jarak memiliki massa jenis yang lebih rendah dibandingkan air, yaitu 0,898 

gr/mL, dengan rendemen minyak sebesar 10,6%. Meskipun kerapatannya lebih rendah, 

rendemen minyaknya cukup baik, menempatkan biji jarak sebagai sumber yang layak untuk 

produksi minyak. Biji jarak sering digunakan untuk produksi biodiesel karena kandungan 

minyaknya yang tinggi dan kualitas pembakarannya yang baik. Namun, proses ekstraksi 

minyak biji jarak perlu ditangani dengan hati-hati karena biji jarak mengandung komponen 

beracun yang harus dihilangkan selama proses pengolahan. 

Kemiri memiliki massa jenis sebesar 0,9218 gr/mL dan rendemen minyak tertinggi di 

antara semua sampel, yaitu 30,42%. Rendemen yang tinggi ini menunjukkan bahwa kemiri 

adalah sumber yang sangat efisien untuk ekstraksi minyak. Minyak kemiri dikenal karena 

kandungan nutrisi yang kaya dan sering digunakan dalam industri makanan dan perawatan 

rambut. Efisiensi tinggi dalam ekstraksi minyak menjadikan kemiri sangat menarik dari segi 

produksi minyak. Rendemen yang tinggi ini juga menunjukkan bahwa metode ekstraksi yang 

digunakan sangat efektif untuk biji kemiri. 

Kacang tanah memiliki massa jenis terendah di antara semua sampel, yaitu 0,8375 

gr/mL, namun rendemen minyaknya cukup baik, yaitu 12,56%. Kerapatan yang paling 

rendah menunjukkan bahwa kacang tanah memiliki kandungan padat yang lebih rendah 

dibandingkan biji lainnya. Meskipun demikian, rendemen minyak yang cukup baik 

menjadikannya sumber minyak yang efisien. Minyak kacang tanah banyak digunakan dalam 

industri makanan karena rasa dan aroma yang khas serta kandungan lemak tak jenuh yang 

tinggi. 

Biji coklat memiliki massa jenis yang tinggi, yaitu 1,0818 gr/mL, namun rendemen 

minyaknya sangat rendah, yaitu 3,8%. Hal ini menunjukkan bahwa biji coklat mungkin tidak 

ideal untuk produksi minyak dalam jumlah besar. Rendemen yang rendah ini dapat 

disebabkan oleh kandungan minyak yang lebih rendah dalam biji coklat atau kesulitan dalam 

proses ekstraksi. Meski demikian, minyak biji coklat memiliki aplikasi khusus dalam industri 

makanan dan kosmetik karena kandungan antioksidan dan sifat pelembabnya yang tinggi. 

Dari hasil yang diperoleh dapat dilihat bahwa ektraksi kemiri memberikan hasil 

rendemen yang paling tinggi dibandingkan sampel yang lain. Hal ini dapat terjadi karen Biji 

kemiri mengandung 50% - 60% berat minyak sehingga proses ektraksi menjadi lebih 

sempurna. Selain itu hasi perhitungan massa jenis memperlihatkan bahwa massa jenis dari 

minyak nabati hasil ektraksi kontinyu memiliki kesamaan dengan hasil ektraksi minyak 

kemiri yang telah diperoleh penelitian sebelumnya sebesar 0,932 gr/ml. kurangnya hasil 

randemen yang ditunjukkan oleh sampel biji labu, biji melon, biji jarak dan coklat 

kemungkinan diakibatkan oleh pengeingan yang tidak sempurna sehingga proses ektraksi 

terhalangi oleh kandungan air yang masih tinggi pada sampel. Hal ini juga dapat disebabkan 

oleh kurangnya control suhu saat proses soxletasi sehinggi dimungkinakan suhu optimum 

untuk proses ekstraksi belum tercapai. 
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Kesimpulan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses ekstraksi kontinyu soxletasi  dengan 

menggunakan pelarut petroleum eter telah berhasil dilakukan yang ditandai dengan ektrak 

yang dihasilkan berupa minyak yang berwarna kuning jernih. Namun perlu penelitian lebih 

lanjut untuk menyelidiki tingkat kemurnian minyak yang dihasilkan serta menguji 

kemungkinan pelarut lain yang dapat digunakan untuk meningkatkan rendemen dari hasil 

ekstraksi. 
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